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ABSTRACT 

 This study aims to find out the role of BMT Babussalam as an economic activator for the 

villagers of Kalibening. The research method used is qualitative with a descriptive presentation that is to 

describe an indication, event and situation which is the focus of researchers to then be described in 

accordance with the applicable rules. Source of data in this study using interviews and literature study. 

The results of this study show that BMT Babussalam that has a role in developing the community's 

economy for the villagers of Kalibening as an alternative to improve the standard of living by providing 

financing for UMKM activists so that small businesses in Kalibening can be managed and increase the 

productivity of micro entrepreneurs. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran BMT Babussalam sebagai penggerak 

perekonomian masyarakat desa Kalibening. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pemaparan secara deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu indikasi, peristiwa dan keadaan yang menjadi 

fokus peneliti untuk kemudian diuraikan sesuai kaidah yang berlaku. Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara dan studi pustaka (Library Research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT 

Babussalam berperan dalam mengembangkan ekonomi masyarakat desa Kalibening sebagai alternatif 

untuk meningkatkan taraf hidup anggotanya dengan memberikan pembiayaan untuk para pelaku UMKM 

sehingga usaha kecil di desa Kalibening mampu dikelola dan meningkatkan produktivitas pengusaha mikro. 

Kata kunci: Baitul Maal Wat Tamwil, Syariah, Ekonomi 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Berdasarkan laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) atau MABDA dalam 

The Muslim 500 (2022), Negara iIndonesia imerupakan imasyarakat iterbanyak iyang iberagamakan iIslam 

idi idunia Dengan masyarakat iterbanyak iyang iberagama iIslam idi idunia isehingga inegara iIndonesia 

imenggunakan ikeadaan iitu ijadi ikesempatan iuntuk imeningkatkan iEkonomi iSyariah idi iIndonesia. 

iDengan iterdapatnya iEkonomi iSyariah ibisa imembagikan iaktivitas iperekonomian idengan icara iIslami 

iserta imenganut iprinsip-iprinsip iIslam Al-Qur’ an iserta isunnah iHadist. 

 Baitul mal wat tamwil merupakan badan finansial mikro yang dioperasikan dengan berorientasi 

pada hasil, menumbuh kembangangkan bidang usaha upaya mikro serta kecil dalam upaya mengangkat 

derajat serta mengupayakan kebutuhan kalangan anggota dengan maksud memajukan taraf hidup bangsa 

(Sudjana dan Rizkison, 2020). Dengan bentuk abstrak, BMT mempunyai 2 guna Baitul Tamwil (bagian = 

rumah, at tamwil = pengembangan harta). Jadi BMT merupakan balai upaya mandiri sistematis yang isinya 

berintikan bayt al-mal wat al-tamwil dengan aktivitas meningkatkan usaha-usaha produktif serta pemodalan 

dalam tingkatkan mutu aktivitas ekonomi .Tercetusnya BMT di Indonesia diharapkan untuk menjadi 

sebuah solusi masalah kesukaran. Masalah yang dihadapi oleh Indonesia saat ini adalah tingkat 

pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga akhir tahun sulit untuk melampaui 5,3 persen. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Bambang Brodjonegoro selaku Bappenas ( Ilyas Istianur Praditya : 2019) 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ekonomi Syariah 

 Seperti dikutip dari buku Konsep Ilmu Ekonomi (2020), Yusuf Qaradhawi merumuskan 

pengertian ekonomi Islam (ekonomi syariah) adalah ekonomi yang pada pengaktualannya menuruti pada 

norma ketuhanan. (Yusuf Qaradhawi:2020) Ekonomi Syariah ialah wawasan yang bisa menganalisa, serta 

menuntaskan suatu kasus mengenai ekonomi yang berdasarkan dengan metode bersumber pada prinsip-

prinsip Islam ialah Al-iQur’an serta Sunnah Hadist. Namun dalam aplikasi ekonomi syariah di zona BLKS 

tidak sedemikian itu bertumbuh cepat dibanding dengan Badan Finansial Non Syariah karena perihal itu 

terjalin sebab akibat banyak masyarakat Indonesia yang berpikiran serupa mengenai badan finansial yang 

cakap baik syariah ataupun yang tidak syariah. 

2.2 Baitul Mal Wat Tamwil 

 Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) terdiri dari dua kosakata ialah Baitul Mal serta Baitul Tamwil. 

Secara bahasa Baitul Mal berawal dari baitul yang berarti rumah serta Maal yang berarti harta alhasil Baitul 

Maal berarti rumah harta. Dengan cara bahasa Tamwil berarti upaya . Maka Baitul Tamwil berarti rumah 

upaya. Baitul Maal Wat Tamwil pula ialah suatu badan yang berfungsi dalam aspek social (Anggraini 

i2019). 

 Menurut Darmawan dan Fasa (2020), BMT merupakan badan finansial mikro yang beroperasional 

berpegang pada prinsip untuk hasil, meningkatkan bidang usaha dalam upaya mikro untuk mengangkat 

serta membela kalangan anggotanya. Baitul Maal Wat Tamwil merupakan badan finansial yang dalam 

sistem operasionalnya memakai prinsip syariah yang diatur oleh suatu badan. BMT sendiri ialah ibadan 

finansial yang bekerja dengan bersumber pada prinsip koperasi yang diharapkan sanggup menyokong 

upaya ekonomi umat supaya lebih maju (Anggraini, 2019). 

 KelahiraniBMT (iBaitul iMaal iWa iTamwil) isangat imendukung isystem iperekonomian ipada 

iwarga iyang iterletak idi iwilayah isekelilingnya, isebab idi isisi iselaku ibadan ifinansial iIslam, iBMT 

ipula imembagikan ipengetahuan-pengetahuan iagama ipada iwarga iyang iterkategori imemiliki iuraian 

iagama iyang tergolong masih kurang. iAlhasil iguna iBMT i(Baitul iMaal iWa iTamwil) iselaku ibadan 

iekonomi dan isosial ikeimanan ibetul-betul iterasa iserta ijelas ihasilnya, Salah satu pembiayaan yang 

sering dilakukan di BMT adalah akad murabahah, yang mana akad murabahah merupakan kontrak jual-beli 

dimana bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli (Irwan Syah : 2020) 

2.3 Konsep Baitul Mal Wat Tamwil 

 Dengan iterdapatnya ipengembangan idibidang isosial, iBMT i(Baitul iMaal iWa iTamwil) 

idimaksudkan isanggup imenjangkau isusunan iwarga iyang isangat idasar iyang itidak terjangkau menjadi 

iterbantu ioleh idana-idana imenguntungkan. iDengan itimbulnya iBMT i(Baitul iWa iTamwil), 

idiharapkan isanggup imemberdayakan iserta imensejahterakanikelompok-ikelompok bangsa. iKarena 

igolongan iini ibutuh ididampingi iserta idiberi imodal iselaku irangsangan iusahanya. iOleh isebab iitu, 

idisinilah iBMT i(Baitul iMaal iWa iTamwil) idituntut iuntuk itimbul iselaku iinstrument ikoperasi iyang 

imodern iserta isanggup imendekati iseluruh igolongan ispesialnya ipada ikadar imenengah ike bawah, 

jika BMT dikatakan sama dengan Bank Syariah memang ada betulnya. Alasannya, keduanya merupakan 

sama-sama tempat untuk menyimpan dan menyalurkan dana atau uang dengan pilar-pilar yang dihalalkan 

oleh agama.i(Irwan Syah : 2020) 

 Baitul iMaal iwa iTamwil i(BMT) iBabussalam imerupakan isalah isatu ilembaga ikeuangan 

imikro iyang idijalankan idengan iprinsip ibagi ihasil, sekaligus berperan isebagai ipenggerak ekonomi 

imasyarakat desa iKalibening, iMojoagung, iJombang. iDengan iadanya ilembaga iBMT idapat 

idimanfaatkan oleh orang sekitar untuk imemberikan idukungan untuk tumbuh idan iberkembangnya ibisnis 

iusaha ikecil iuntuk imembantu iperekonomian imasyarakat isetempat. i i 

3. METODE PENELITIAN 

 Metode Penelitian iini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian untuk mengkaji perihal entitas secara alamiah dan peneliti yang menjadi isntrumen kunci 

(Sugiyono, 2013) yaitu penelitian dengan pemaparan secara deskriptif dengan mendeskripsikan suatu 

indikasi, peristiwa dan keadaan yang menjadi fokus perhatian peneliti untuk kemudian dijabarkan sesuai 

asumsi yang berlaku. Peneliti menggunakan data primer dan sekunder dalam penelitian ini. Pengambilan 

Data primer dilakukan melalui wawancara dengan Karyawan BMT Babussalam dan beberapa nasabah 

BMT Babussalam. Menurut Esterburg dalam Sugiono (2019) wawancara adalah perjumpaan antara 

pemberi informasi dan peninjau informasi untuk melakukan interaksi melalui dengar pendapat sehingga 

dapat diketahui maksud dari suatu topik tertentu. Data sekunder yang digunakan adalah dari sumber tertulis 

dokumen BMT Babussalam, jurnal dan sumber serupa yang bersinggungan dengan objek penelitian. 

 Peneliti juga melakukan Studi iPustaka i(Library iresearch) idalam ipenyusunan penelitian iini 

dengan menelaah iinformasi itercatat iyang iberkaitan idengan isubjek ipermasalahan ipenelitianidalam 
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iwujud ibuku, ipostingan iartikel, iSurat ikabar, imajalah, iserta dokumen BMT Babussalam untuk 

menciptakan iamatan iteoritis mengenai iperbankan isyariah iserta iBMT yang iberhubungan idengan 

ipenelitian. 

 Peneliti mengambil data dengan mewawancarai 2 pegawai BMT Babussalam dan 3 nasabah yang 

mengajukan pembiayaan untuk menentukan latar belakang masyarakat dalam mengajukan pembiayaan di 

BMT Babussalam. 

3.1 Data Wawancara 

 Peneliti menggunakan jenis wawancara informal dengan informan nasabah BMT Babussalam dan 

karyawan BMT Babussalam mengenai latar belakang nasabah mengajukan pembiayaan di BMT 

Babussalam dan alasan mereka memilih BMT Babussalam untuk mengajukan pembiayaan. Hal ini seperti 

yang disampaikan salah satu nasabah BMT Babussalam yang berprofesi sebagai pedagang, mengatakan : 

“Saya mengajukan pembiayaan untuk menambah modal saya berjualan supaya semakin berkembang, saya 

sudah mengajukan pembiayaan di BMT Babussalam beberapa kali, rencananya saya mau membuka 

cabang baru. Saya mengajukan pembiayaan disini karena prosesnya cepat apalagi saya nasabah lama, 

persyaratannya mudah. Kalau bunganya saya tidak keberatan karena tidak tinggi, jadi masih sanggup", 

(Wawancara,03-06- 2022)  

 Hal serupa juga dikatakan salah satu nasabah BMT Babussalam yang berprofesi sebagai petani, 

mengatakan : “Saya mengajukan pinjaman di BMT ini karena untuk menambah modal saya untuk bertani, 

untuk beli bibit, beli pupuk dan beli alat pompa air. Saya mengajukan pinjaman di BMT Babussalam 

karena persyaratannya tidak susah, proses survey yang cepat dan pencairannya cepat. Kalau untuk 

bunganya di BMT Babussalam tidak memberatkan saya yang hanya sebagai buruh tani, sangat sanggup 

kalau untuk membayar cicilannya”, (Wawancara, 03-06-2022)  

 Pernyataan tersebut didukung oleh salah satu warga desa Kalibening yang bernama Winarti 

mengatakan, “Saya mengajukan pembiayaan di BMT Babussalam karena rekomendasi dari saudara saya, 

menurut beliau prosesnya cepat dan tidak rumit. Kalau tujuan saya mengajukan pembiayaan ini buat 

renovasi rumah saya , kalau bunganya di BMT Babussalam tidak terlalu memberatkan karena tenor 

pinjamannya bisa diatur sesuai kemampuan saya, sehingga tidak berat membayar cicilan”. (Wawancara, 

04-06-2022) 

“Cara pembayaran angsuran pinjaman  tersebut dengan diangsur setiap bulan, dan itu sudah plus bunga 

dengan pokoknya habis dalam jatuh tempo yang ditentukan”. (Wawancara, 03-06-2022)  

Pernyataan tersebut didukung oleh nasabah yang berprofesi sebagai petani, mengatakan : “Pokoknya, cara 

bayar pinjaman tersebut diangsur setiap bulan menurut tanggal yang sudah ditetapkan dan itu sudah 

termasuk plus bunga dan pokoknya”. (Wawancara 03-06-2022)  

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Winarti,nasabah BMT yang lain, mengatakan: “Pembayaran 

pinjaman ke BMT Babussalam dilakukan setiap bulan”. (Wawancara 04-06-2022) 

 Sementara keterangan yang disampaikan oleh Dwi Setyarini selaku karyawan BMT Babussalam 

memberikan argumennya bahwa: "Selama bekerja disini, saya mengamati kebanyakan yang mengajukan 

pembiayaan adalah masyarakat desa Kalibening, Kedunglumpang, Binorong, Tanggalrejo, Pakis dan ada 

juga diluar kecamatan Mojoagung. Tujuan pembiayaannya mayoritas untuk modal usaha seperti membuka 

cabang baru atau sekedar menambah variasi barang dagang untuk biaya sekolah anak, serta untuk 

merenovasi rumah. Tetapi paling banyak untuk menambah modal". 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

 Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) terdiri dari dua kosakata ialah Baitul Mal serta  Baitul Tamwil. 

Secara bahasa Baitul Maal berawal dari baitul yang berarti rumah serta Maal yang berarti harta alhasil 

Baitul Maal berarti rumah harta. Dengan cara bahasa Tamwil berarti upaya alhasil Baitul Tamwil berarti 

rumah upaya. Baitul Maal Wat Tamwil pula ialah suatu badan yang berfungsi dalam aspek social 

(Anggraiani, 2019) 

 BMT iterdiri idari idua isebutan, iialah, ibagian al-mal iserta ibagian ial-tamwil. iBagian ial-mal 

ilebih imembidik ipada iusaha-iusaha ipengumpulan iserta idistribusi ianggaran iyang inon ikeuntungan, 

isemacam; iamal, iinfaq, iserta isadaqah. isebaliknya ibagian ial-itamwil iselaku iupaya ipengumpulan 

ianggaran iserta idistribusi ianggaran imenguntungkan. iBMT isendiri iialah ilembaga ekonomi iataupun 

ibadan ifinansial isyariah inonperbankan iyang ikarakternya iinformal. iDiucap ibertabiat iinformal isebab 

ibadan ifinansial iini idibuat ioleh iKelompok iSwadaya iWarga i(KSM) iyang iberlainan idengan ibadan 

ifinansial iperbankan iserta ibadan ifinansial iresmi iyang ilain i(Anggraini i2019). 

 Baitul iMaal iwat iTamwil i(BMT) ataupun idiucap ipula idengan “iKoperasi iSyariah”, iialah 

ibadan ifinansial isyariah iyang iberperan imenghimpun iserta imenuangkan ianggaran ipada ianggotanya 



221 
 

iserta iumumnya ibekerja idalam irasio imikro. iBaitul iMaal iwat iTamwil i(BMT), idalam ibahasa 

iIndonesia ikerap idiucap idengan isebutan Baitul iMaal iWat iTamwil i(BMT) iialah isalah isatu ibadan 

ipendanaan ipengganti iyang ibekerja idi itengah iwarga Kalibening.  

 Menurut Pinbuk i(1995) imelaporkan ikalau iBMT iialah ibadan iekonomi iorang ikecil iyang 

iberusaha imeningkatkan iusahausaha iproduktif iserta ipemodalan idalam itingkatkan iaktivitas iekonomi 

iwiraswasta ikecil iserta ibersumber ipada iprinsip isyariah isertaikoperasi (Soraya i2019). iBadan iini 

idibuat idengan iarti imenyediakan iwarga idasar iyang itidak iterjangkau ioleh ijasa ibank iIslam iataupun 

iBPR iIslam. iPrinsip ioperasinya ididasarkan iatas iprinsip iuntuk ihasil, ijual ibeli (ijarah), iserta ipesanan 

i(wadiah). 

 Tujuan utama imendirikan iBaitul iMaal iWat iTamwil i(BMT) Babussalam merupakan sebagai 

unit penunjang pendidikan di Yayasan Pondok Pesantren serta demi kesejahteraan para guru dan karyawan 

ibuat itingkatkan ikeselamatan ibadan iserta ikeselamatan iwarga ipaling iutama ibuat imensupport iupaya 

iekonomi isupaya ilebih imaju iserta iberanjak idalam iaspek isosial idengan iprinsip isyariah. IMenurut 

iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i25 iTahun i1992 iMengenai iPerkoperasian, iguna iserta 

ikedudukan ikoperasi imerupakan iselaku iselanjutnya i(Anggraini i2019). 

4.1.1 Fungsi koperasi 

1. Membuat iserta imeningkatkan ikeahlian iekonomi terkhususipada ibadan iserta iwarga ibuat 

itingkatkan ikeselamatan iekonomi iserta isosialnya. 

2. Aktif iberfungsi idan idalam iusaha itingkatkan imutu ikehidupan iorang iserta iwarga. 

3. Memperkokoh iperekonomian iorang iselaku ibawah idaya iserta idaya itahan iperekonomian 

inasional idengan iKoperasi iselaku ipilar itengahnya. 

4. Berupaya ibuat imenciptakan iserta imeningkatkan iperekonomian inasional iyang iialah iupaya 

ibersama iyang iberalasan iatas idasar ikekeluargaan iserta ikerakyatan iekonomi. 

 Baitul iMaal iWat iTamwil i(BMT) idibesarkan ibuat itingkatkan ikeselamatan iwarga iserta 

ipelakon iupaya ikecil idengan ipenggalangan ianggaran idari iamal, iinfaq, iamal, iserta ilain-lain idengan 

icara ihalal i(Anggraini i2019). 

4.2 Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Babussalam 

 Baitul iMaal iWa iTamwil i(BMT) iBabussalam memiliki fungsi sebagai ipenggerak 

iperekonomian imasyarakat desa Kalibening ditinjau dari produk iBMT yang paling banyak diminati oleh 

nasabah yakni produk iSimpanan idan iPembiayaan iMudharabah. 

4.2.1 Produk iSimpanan i 

a. Tabungan 

  Produk itabungan ipada iBaitul iMaal iWat iTamwil i(BMT) imenggunakan 

iakad imudharabah idan iwadiah. iMenurut iSa’diyah i(2019) iakad iwadiah idalam ibisnis imodern 

iadalah itransaksi ipenitipan idari iseseorang iyang imenitipkan isuatu ibenda iatau imodal ikepada 

iorang ilain iuntuk idijaga isebagai imestinya i. 

  Sedangkan imenurut iMurdadi i(2015) iproduk itabungan idengan iakad iwadiah 

imerupakan itransaksi ipenitipan idana iatau ibarang idari ipemilik idana iatau ibarang ikepada 

ipihak iyang idiberi ikuasa isebagai ipenyimpan idana iatau ibarang idengan ikewajiban ibagi 

ipihak iyang idiberi ikuasa iuntuk imengembalikan idana iatau ibarang isewaktu-waktu. iProduk 

itabungan idengan iakad iwadiah imerupakan iproduk isimpanan idengan ititipan imurni iyang 

imana ipemilik idana iakan imenitipkan iuang iatau imodal ikepada ilembaga ikeuangan iyang 

idiberi ikekuasaan isebagai ipenyimpan idana idengan ikewajiban iakan imengembalikan iuang 

iatau imodal ikepada ipemilik idana isewaktu-waktu. 

  Tabungan idengan iakad imudharabah imerupakan itabungan idengan 

imenggunakan iprinsip ibagi ihasil iantara ipemilik idana iyang imenitipkan iuangnya ipada ipihak 

iyang idiberi ikuasa iuntuk imenyimpan idananya idengan iimbalan ibagi ihasil iyang itelah 

idisepakati isebelumnya. iPihak iyang imenitipkan idana idapat imengambil iuangnya isewaktu-

waktu idari ipihak iyang idiberikan ikuasa iuntuk imenyimpannya. 

b. Deposito 

  Produk itabungan iberjangka ipada iBaitul iMaal iWat iTamwil i(BMT) 

imenggunakan iakad imudharabah. iMenurut iBhinadi i(2018), isimpanan iberjangka idengan iakad 

imurabahah imerupakan isejumlah isimpanan idari ianggota idengan iprinsip ibagi ihasil iyang itelah 

idisepakati idan imerupakan ikewajiban ijangka ipanjang idengan ijangka iwaktu idan isyarat 

itertentu. iProduk ideposito imerupakan ijenis itabungan iberjangka idengan ijangka iwaktu i1, i3, i6 

idan i12 ibulan. iSebagian ibesar iproduk ideposito ipada ilembaga ikeuangan idi iindonesia isudah 
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imenggunakan isistem iARO i(Automatic iRoll iOver) iyaitu iperpanjangan ideposito isecara 

iotomatis iyang idilakukan ioleh ilembaga ikeuangan iapabila itidak iada ipemberitahuan iatau 

ipenegasan ilebih ilanjut idari ipihak ideposan idengan ijangka iwaktu iyang isama. iProduk 

ideposito ipada iBaitul iMaal iWat iTamwil i(BMT) idalam ipenerapannya ibiasanya imenggunakan 

iakad imudharabah. 

 

4.2.2 Pembiayaan iMudharabah  

 Pengertian iakad imudharabah imenurut iSubakti i(2019) isecara iumum iyang iterdapat idalam 

ikitab ifiqhiyah idan iperbankan isyariah iyaitu isistem ipendanaan ioperasional irealitas ibisnis, iyang 

imana ibaik isebagai ipemilik imodal ibiasanya idisebut ishahibul imaal isebagai ipihak iyang 

imenyediakan imodal i100% ikepada imudharib iyaitu ipengusaha isebagai ipengelola iuntuk 

imenjalankan ikegiatan iusaha iyang ibersifat iproduktif idengan iketentuan ibahwa ikeuntungan iyang 

idihasilkan iakan idibagi isesuai idengan ikesepakatan iyang idisebutkan idalam iakad iyang idisepakati. 

iApabila iselama iberjalannya iakad iterjadi ikerugian isetelah iusaha idikelola ioleh imudharib ibukan 

ikarena ikelalaian iyang idisengaja iatau iterjadi ikarena idi iluar ikendali ienterpreneur imaka iinvestor 

i(shahibul imaal) iakan imenanggung iseluruh ikerugian itersebut, ikarena ikegiatan iinvestasi iini ihal 

iyang iwajar idilakukan ioleh iinvestment ibanking ibukan ikegiatan iyang idilakukan icommercial 

ibanking. iDari ipendapat idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iakad imudharabah isendiri iadalah 

ikontrak ibagi ihasil iyang idilakukan ikedua ibelah ipihak iyang imana ibank iatau ilembaga ikeuangan 

ibertindak isebagai ipemilik idana i(shahibul imaal) idan ipengelola idana i(mudharib) idan 

ikeuntungannya idibagi iberdasarkan ipersentase ikesepakatan iantara ikedua ibelah ipihak idengan 

iprinsip ibagi ihasil, itetapi ijika idalam iperjalanan iusaha itersebut imengalami ikerugian iyang itidak 

idiakibatkan ioleh ikelalaian idan ipenyimpangan ipihak ipengelola idana i(mudharib) iseperti 

ipenyelewengan, ikecurangan idan ipenyalahgunaan idana imaka ikerugiannya iakan iditanggung ioleh 

ipemilik idana i(shahibul imaal). 

 Menurut iMuin i(2019) iakad imudharabah itediri idari idua ijenis iakad iyaitu iakad 

imudharabah imuqayyadah idan imudharabah imutlaqah. iAkad imudharabah imutlaqah iadalah 

ipembiayaan idengan iprinsip ibagi ihasil idengan ikesepakatan ikerja isama iyang idilakukan ioleh 

ishahibul imaal idan imudharib iyang imana ikerja isama itersebut itidak idibatasi ispesifikasi ijenis 

iusaha, iwaktu, idan idaerah ibisnis. iAkad imudharabah imuqayyadah iatau idisebut ijuga idengan 

iistilah irestricted imudharabah i/ ispecified imudharabah iadalah ipembiayaan ibagi ihasil idengan 

ikesepakatan ikerja isama iyang imana imerupakan ikebalikan idari imudharabah imutlaqah. Mudharib 

idibatasi idengan ijenis iusaha. iAdanya ipembatasan iini isering ikali imencerminkan ikecenderungan 

iumum ipada ishohibul imaal idalam imemasuki ijenis iusaha iyang iakan idiberikan ipembiayaan. 

 

4.3 Peran BMT dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa Kalibening 

 

4.3.1 Hasil Wawancara 

 Dari data-data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa para pengusaha kecil merasa sangat 

terbantu denga adanya produk pembiayaan di BMT Babussalam yang tidak memberatkan dengan tenggat 

waktu pinjaman dengan adanya kesepakatan kedua belah pihak. Perjanjian dengan dasar sepakat dapat 

menyebabkan sanksi hukum dalam pelaksanaannya serta terdapat interelasi kedua pihak di dalamnya 

(Marsidah,2019). Selain itu, BMT Babussalam juga menjadi pemecah masalah permodalan bagi 

nasabahnya.Simpanan dan pembiayaan Mudharabah merupakan simpanan anggota para usaha kecil pada 

BMT Babussalam yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Simpanan yang digunakan BMT Babussalam mengandung artian bahwa koperasi 

BMT Babussalam adalah lembaga yang bertindak sebagai pengelola, kemudian BMT Babussalam sebagai 

pengelola akan membagi keuntungan dan pengembalian profit kepada para anggota usaha kecil sesuai 

dengan nisbah yang telah disetujui bersama dan diberikan setiap akhir bulan (Millah dan Hasanah,2021) 

Meningkatkan iperekonomian imasyarakat iberarti imeningkatkan ikemampuan imasyarakat idengan icara 

imengembangkan ipotensi iyang idimiliki imasyarakat. 

 

4.3.2 Peran BMT Babussalam ditengah masyarakat desa Kalibening 

1. Menjauhkan imasyarakat idari ipraktik iekonomi iyang inon isyari’ah.BMT Babussalam berperan 

iaktif idalam ibersosialisasi itetntang iperan isistem iekonomi iIslam idi itengah-tengah 

imasyarakat iyang itidak ibegitu ipaham itentang iekonomi iIslam. Hal tersebut idilakukan idengan 

imengadakan ipelatihan imengenai itata icara idalam ibertransaksi isecara isyariah. 
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2. Melakukan ipembinaan idan ipendanaan iusaha ikecil. iDalam ihal iini iBMT Babussalam aktif 

idalam imenjalankan ifungsinya isebagai ilembaga ikeuangan imikro idalam ipembinaan, 

ipenyuluhan, idan ipengawasan iterhadap iusaha-usaha inasabah. 

3. Melepaskan imasyarakat idari iketergantungannya ikepada irentenir. iDalam ihal iini iBMT 

Babussalam imampu imendapatkan isimpati idari imasyarakat idengan icara imelayani 

imasyarakat idengan icara ilebih ibaik. 

4. Menjaga ikeadilan iekonomi imasyarkat idengan idistribusi iyang imerata. iDalam ihal iini iBMT 

isebagai ilembaga iekonomi imikro isyariah idalam ipelaksanaannya berpilar pada iaturan-aturan 

isyariah iIslam. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dari segi produknya sangat bagus di pergunakan 

untuk muamalah. BMT sejak pertama dimanifestasikan pada awal 2000-an sampai saat ini terus 

mengalami perkembangan dan telah mencapai titik yang setara dengan lembaga keuangan lain 

(Toyyibi and Mawardi 2021) 

 BMT idapat idijadikan isebagai isalah isatu ialternatif iuntuk imeningkatkan itaraf ihidup 

iperkenomian iyang ilemah, idengan imemberikan ipembiayaan iuntuk imenambah imodal iUsaha iMikro 

iKecil iMenengah i(UMKM), isehingga iusaha ikecil imampu imengelola idan imeningkatkan 

iproduktivitas ipengusaha imikro. iDengan idemikian imasyarakat ikecil itidak ilagi imeminjam ikepada 

irenternir iyang itidak iakan imenyelesaikan imasalah itapi imalah imencekik imasyarkat ikecil ilantaran 

imemberi ipinjaman idengan ibunga iyang itinggi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Baitul iMaal iWat Tamwil i(BMT) iatau idisebut idengan iKoperasi iSyariah imerupakan ilembaga 

ikeuangan isyariah iyang iberfungsi iuntuk imenghimpun idan imenyalurkan idana ikepada ianggotanya 

idan ibiasanya iberoperasi idalam iskala imikro. 

 Peran iBMT Babussalam idalam imengembangkan iekonomi imasyarakat idijadikan isebagai 

isalah isatu ialternatif iuntuk imeningkatkan itaraf ihidup iperkenomian iyang ilemah, idengan imemberikan 

ipembiayaan iuntuk imenambah imodal iUsaha iMikro iKecil iMenengah i(UMKM), isehingga iusaha 

ikecil imampu dikelola idan imeningkatkan iproduktivitas ipengusaha imikro. iDengan idemikian 

imasyarakat ikecil itidak ilagi imeminjam ikepada irentenir yang memberikan pinjaman dengan bunga yang 

tinggi yang justru akan semakin menyulitkan para pelaku UMKM di desa Kalibening. 

Saran 

Saran untuk perkembangan BMT Babussalam menambah daya guna ditinjau dari pemasaran produk bisa 

dilakukan dengan cara memperluas jangkauan pemasaran produk-produk di BMT Babussalam dengan giat 

pemasaran yang lebih aktual atau dengan memberikan lebih banyak pemahaman mengenai perbedaan serta 

keuntungan melakukan pinjaman di lembaga keuangan syariah non-bank dibanding dengan bank 

konvensional demi berkembangnya BMT Babussalam lebih dikenal dan mengukir citra yang semakin baik 

bagi umat. 
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